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 Abstract: Masalah KKN desa wiwipemo, kurangnya 
pemberdayaan dan  pelatihan bagi kelompok ibu- ibu penenun 
remaja putri yang putus sekolah, pemahaman pendidikan, 
kesehatan dan lingkungan yang masih rendah, letak lokasi yang 
jauh dari kota. Tujuan memberikan edukasi dan pelatihan para 
ibu-ibu dan remaja putri untuk meningkatkan perekonomian di 
tengah pandemi covid. Metode pelaksanan KKN melalui kegiatan 
penyuluhan, sosialisasi kepada masyarakat desa, Pemberdayaan 
ibu-ibu dan remaja putri, pelatihan ketrampilan membuat tenun 
ikat dan pot bunga yang nilai ekonomis dari kain bekas. 
Pelaksanaan survey ke lokasi, penentuan lokasi, perekrutan dan 
pengalokasian mahasiswa. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
jumlah mahasiswa 10 orang dengan rincian 8 mahasiwi dan 2 
Mahasiswa. Pelaksanaan KKN dalam pelatihan bagi ibu-ibu dan 
remaja putri.  Hasil kain tenun ikat ragi untuk pria yang menjadi 
ciri khas daerah wiwipemo dan pot bunga yang bernilai 
ekonomis untuk membantu meningkatkan perbaikan ekonomi. 
Simpulan, kegiatan KKN secara mandiri menghasilkan kain 
tenun ikat ragi untuk pria dan pot bunga dari kain bekas yang 
bernilai ekonomis untuk memperbaiki ekonomi keluarga. Saran 
dan tindak lanjut, tetap melakukan pemberdayaan melalui 
pelatihan selain tenun ikat seperti pengolahan hasil pertanian 
dan promosi tempat wisata. Tindak lanjut tetap melakukan 
aktivitas untuk promosi desa 
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PENDAHULUAN 

Sasaran  kegiatan KKN mandiri di Desa Wiwipemo, Kecamatan Wolojita, Kabupaten 
Ende. Desa Wiwipemo terletak di kecamatan Wolojita Kabupaten Ende.  Desa Wiwipemo 
memiliki batas-batas wilayah : Sebelah Utara : Gunung Keli bara , Sebelah Timur : Kelurahan 
Wolojita, Sebelah Selatan : Desa Pora , Sebelah Barat Desa Roga. Keadaan Geografis Desa 
Wiwipemo dari permukaan laut 6753 m, Suhu maksimum/minimum, Curah Hujan baik. 
Ditengah pandemi covid 19 semua aktivitas di batasi dan menyebabkan roda perekonomian 
di desa berjalan kurang baik hal ini yang menyebabkan kesulitan di segala aspek kehidupan 
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di mulai dari pendidikan, perkenomian, kesehatan serta sanitasi lingkungan yang kurang 
baik [1] 

Faktor yang mempengaruhi kemiskinan adalah pertumbuhan ekonomi, jumlah 
penduduk lulus pendidikan SMP, tingkat pengangguran yang tinggi. Hal tersebut yang 
menjadi masalah dari aspek pendidikan oleh karena itu pendidikan harus di tanamkan sejak 
usia dini untuk membentuk karekter anak agar mempunyai sumber daya manusia yang baik 
dimana kelak dapat mengatasi kemiskinan[2] 

Perilaku manusia dapat mengakibatkan perubahan-perubahan pada lingkungan 
hidup. Oleh karena masalah lingkungan perlu diperhatikan agar tertata dengan baik dan rapi 
serta meruba cara berpikir agar lingkungan tetap bersih dan rapih[3]. Faktor lingkungan dan 
sanitasi lingkungan yang kurang baik dapat mempengarui kesehatan di masyarakat, oleh 
sebab itu di setiap keluarga harus mempunyai toilet untuk mengurangi penyebaran penyakit. 
Mahasiswa KKN dan dosen pendamping memberikan edukasi tentang pentingnya 
keseshatan. Terdapat empat faktor yang mempengaruhi kesehatan.[4] Faktor- faktor 
tersebut adalah faktor lingkungan (mencakup lingkungan fisik, sosial, budaya, politik, 
ekonomi, dan lain sebagainya), perilaku, pelayanan kesehatan, dan hereditas (keturunan). 

Masalah yang ditemukan di tempat KKN desa wiwipemo adalah kurangnya 
pemberdayaan dan  pelatihan bagi kelompok ibu- ibu penenun dan anak remaja putri yang 
putus sekolah, untuk meningkatkan keterampilan tenun ikat dan ketrampilan membuat pot 
bunga dari kain bekas. Desa wiwipemo sangat sulit untuk  mendapatkan bahan-bahan karena 
jarak pasar cukup jauh,bahan yang kurang berkualitas,alat yang sulit di temukan. Dengan 
letak lokasi yang jauh dari kota untuk mendapatkan bahan-bahan menjadi tantangan 
tersendiri untuk memenuhi kebutuhan serta kesulitan agar bisa bertahan yaitu dengan 
melakukan pembuatan tenun ikat dan pot bunga dari kain bekas yang bernilai ekonomis 
sehingga dapat membantu masyarakat untuk meningkatkan kesejatraan hidup di tengah 
pandemi covid yang cukup sulit.[5] Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti dan kelompok 
mahasiswa KKN 2021 sebanyak 10 orang yang dilaksanakan pada tanggal 02 sampai 31 
Agustus 2021, bidang kewirausahaan dan koperasi akan melakukan pelatihan pembuatan 
tenun ikat dan pot bunga yang berkualitas dan bernilai ekonomis. Tujuan kegiatan KKN ini 
adalah memberikan edukasi dan pelatihan para ibu-ibu dan remaja putri untuk 
meningkatkan perekonomian di tengah pandemi covid, sehingga bisa membantu 
perekonomian keluarga. 
 
METODE  

Metode yang digunakan dalam pelaksanan KKN di desa wiwipemo adalah adalah 
melalui kegiatan penyuluhan dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat desa, 
Pemberdayaan ibu-ibu dan remaja putri melakukan pelatihan ketrampilan membuat tenun 
ikat dan pot bunga yang nilai ekonomis dari kain bekas. Pelaksanaan kegiatan KKN ini diawali 
dengan survey ke lokasi KKN, penentuan lokasi, perekrutan dan pengalokasian mahasiswa. 
Untuk kegiatan KKN ini dilaksanakan di desa wiwipemo dengan jumlah mahasiswa sebanyak 
10 orang dengan rincian 8 mahasiwi dan 2 Mahasiswa. Kegiatan KKN ini dibimbing oleh  
dosen pembimbing lapangan Kristianus J.Tute, M.Pd. Kegiatan KKN ini di laksanakan selama 
4 minggu, dimulai dari tanggal 02 agustus sampai tanggal agustus 2021 dan proses 
pembimbingan  dilakukan secara daring menggunakan LMS atau E-learning. 

Sebelum pemberangkatan kelokasi KKN mahasiswa diberikan pembekalan secara 
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daring oleh P3KKN  baik dari universitas maupun dari dosen pembimbing lapangan sebagai 
bentuk penyamaan  persepsi pelaksanaan kegiatan KKN yang dilakukan secara mandiri di 
tengah pandemi covid 19. Sesuai dengan tema kegiatan yaitu Kewirausahaan dan Koperasi 
dalam meningkatan Sumber Daya Manusia melalui pelatihan tenun ikat yang bernilai 
ekonomis  dan edukasi lingkungan, maka kegiatan yang akan dilakukan mahasiswa adalah 
dapat memberi kontribusi kepada masyarakat, lingkungan dan ekonomi. Pelaksanaan 
kegiatan dibantu oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) bersama dengan mahasiswa serta 
kelompok masyarakat dan remaja putri di desa wiwipemo. 
 
HASIL  

     
Gambar 1. Menggulung dan Mengikat benang untuk melakukan proses perwarnaan 

secara alami  dari tumbuh-tumbuhan 
Pada gambar 1. Mahasiswa melakukan pelatihan untuk menggulungkan benang 

sesuai dengan jumlah atau banyaknya motif yang ingin digunakan, proses selanjutnya 
mengikat benang menggunakan daun kelapa kering/gebang ( boro dalam bahasa daerah ). 
Fungsi mengikat benang adalah untuk mendesain sebuah motif sesuai dengan kebutuhan 
atau ciri khas motif daerah desa wiwipemo. Selesai proses untuk melakukan ikat benang 
maka langka selanjutnya adalah untuk pewaenaan sesuai dengan kebutuhan 

 

  
Gambar 2. Go’a dan Seda 

Pada Gambar 2, diatas adalah proses untuk menyatukan benang untuk menjadi motif 
yang dalam bahasa daerah setempat yang di sebut dengan Go’a. Proses selanjutnya adalah 
menyatukan benang-benang yang sudah di Go’a tersebut menjadi sarung yang disebut 
dengan istila seda. 
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Gambar 3. Hasil kain tenun ikat untuk pria ( Ragi Mite) ., dan pot bunga dari 

kain bekas 
Gambar 3, menunjukan hasil tenun ikat yang sudah jadi dan menjadi ciri khas kain 

pria asal desa wiwipemo dan pot bunga yang terbuat dari kain bekas. Dari hasil kain tenun 
untuk pria dan pot bunga dari kain bekas menjadi penghasilan tambahan untuk para ibu-ibu 
dan remaja putri untuk membantu meningkat perekonomian di tengah pandemi Covid 19[6]. 
Tujuan kegiatan KKN ini adalah memberikan edukasi dan pelatihan para ibu-ibu dan remaja 
putri untuk meningkatkan perekonomian di tengah pandemi covid, sehingga bisa membantu 
perekonomian keluarga serta mengurangi angka kemiskinan, pengganggur, tingkat 
pendidikan semakin baik. Dengan memberikan edukasi dan pelatihan pembuatan tenun ikat 
yang bernilai ekonomis dan daya saing secara otomatis dapat meningkat dan pemahaman 
tentang kewirausahaan dan koperasi untuk memperbaiki masalah pendidikan, lingkungan 
kesehatan serta perekonomian meningkat dan mengurangi angka pengangguran. Kreativitas 
dan berinovasi sangat penting untuk membangun wirausaha secara mikro.[7] 
 
DISKUSI  

Pelaksanaan KKN secara mandiri tahun 2021 dengan jumlah peserta 10 orang di desa 
wiwipemo dengan tema kewirausahaan dan koperasi yang berlangsung mulai tanggal 2 
agustus sampai 31 agustus 2021, berlangsung dengan baik serta telah memberikan edukasi 
kepada masyarakat desa terkait permasalahan pendidikan,ekonomi, lingkungan dan 
kesehatan bisa teratasi dengan baik, dimana peserta KKN bersama dosen pendamping 
memberikan edukasi kepada masyarakat dalam hal peningkatan ekonomi melalui pelatihan 
tenun ikat dan pelatihan pembuatan  pot bunga dari kian bekas yang bernilai ekonomis[8]. 
Dari kegiatan pelaksanaan KKN dalam pelatihan bagi ibu-ibu dan remaja putri telah 
menghasilkan kain tenun ikat ragi untuk pria yang menjadi ciri khas daerah wiwipemo dan 
pot bunga yang bernilai ekonomis untuk membantu meningkatkan perbaikan ekonomi[9]. 
Dengan memberikan edukasi pelatihan tenun ikat dan pot bunga secara tidak langsung sudah 
membantu memperbaiki dari aspek pendidikan, lingkungan dan kesehatan.  
 
KESIMPULAN  

Kegiatan pelaksanaan KKN dalam pelatihan bagi ibu-ibu dan remaja putri telah 
menghasilkan kain tenun ikat ragi untuk pria yang menjadi ciri khas daerah wiwipemo dan 
pot bunga yang bernilai ekonomis untuk membantu meningkatkan perbaikan ekonomi. 
Dengan memberikan edukasi pelatihan tenun ikat dan pot bunga secara tidak langsung sudah 
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membantu memperbaiki dari aspek pendidikan, lingkungan dan kesehatan  
Saran, agar para ibu-ibu dan remaja putri bisa membuat tenun ikat kain wanita atau 

ibu-ibu dan memanfaatkan hasil lokal menjadi bahan yang berkualitas dan dapat dipasarkan 
di masyarakat dan juga mempromosi tempat wisata di daerah tersebut 

Tindak lanjut, agar ibu-ibu dan remaja putri tetap melanjutkan aktivitas membuat 
tenun ikat, pot bunga secara terus-menerus untuk membantu meningkatkan perekonomian 
keluarga dan mengurangi angka pengangguran terutama putus sekolah serta merupak cara 
berpikir yang lebih baik agar sumber daya manusia meingkat. 
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